Pengantar 

S iapa tak kenal Maulid Barzanji? Inilah 
salah satu kitab Maulidyang popularitas- 
nya dapat dikatakan merata di berbagai 
belahan dunia Islam. la dibaca orang di 
mana-mana. Wajar jika, hingga ke pelosok-pe- 
losok, orang tahu Maulid ini. Meskipun Maulid- 
maulid lain juga banyak dibaca di mana-mana, 
baik yang sebelumnya atau sesudahnya, tetap saja 
kemasyhuran Maulid ini selalu terjaga. 

Salah satu kelebihan Maulid Barzanji adalah 
kandungannya mengisahkan secara mendetail 
perjalanan hidup Rasulullah SAW sqak sebelum 
lahir hingga watatnya. Bahasanya pun sangat 
indah, tetapi tidak sulit untuk menghatalkannya. 
Di beberapa daerah, orang membacanya tanpa 
melihatnaskahnya, karena banyak yang hafal . Itu 
menunj ukkan perhati an orang yang besar terhadap 
Maulid Barzanji. 

Karena pentingnya kitab Maulid ini dan 
banyaknya permintaan pembaca, bonus alKisah 
kali ini mempersembahkannya kepada Anda, para 
pembaca setia, sebagai persembahan istimewa, 
karena Anda juga mendapatkan bonus VCD-nya. 
Yang membacakan Maulid ini adalah pembaca 
Maulid yang telah sangat dikenal dan tak diragu- 
kan lagi kualitasnya, HabibAli bin Sholeh Alatas, 
bersama putranya Sayyid Abdullah Alatas. 

Mengenal Pengarang Maulid Al-Barzanji 

Sayyid J a'far bin Hasan bin 'Abdul Karim bin 
Muhammad bin Rasul Al-Barzanji, pengarang 
Maulid Barzanji, adalah seorang ulama besar ke- 
turunan Nabi SAW dari keluarga Sadah Al- 
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Barzanji yang termasyhur, berasal dari Barzanj 
di Irak. Beliau lahir di Madinah Al-Munawwarah 
pada tahun 1126 H (1714 M ). Datuk-datuk Sayyid 
J a'far semuanya ulama terkemuka yang terkenal 
dengan ilmu dan amalnya, keutamaan dan ke- 
shalihannya. Sayyid Muhammad bin 'Alwi bin 
'Abbas Al-Maliki dalam Hawl al-lhtifal bi Dzikra 
al-Mawlid an-Nabawi asy-Syarif pada halaman 99 
menulis sebagai berikut: 

"Al-Allamah Al-Muhaddits Al-Musnid As- 
Sayyid J a'far bin Hasan bin 'Abdul Karim Al- 
Barzanji adalah mufti Syafi'iyyah di Madinah Al- 
Munawwarah. Terdapat perselisihan tentang 
tahun wafatnya. Sebagian menyebutkan, beliau 
meninggal pada tahun 1177 H (1763 M). Imam 
Az-Zubai d dal am al -M u'jam al -M ukhtash menul is, 
beliau wafat tahun 1184 H (1770 M). Imam Az- 
Zubaid pernah berjumpa beliau dan menghadiri 
majelis pengajiannya di Masjid Nabawi yang 
mulia. 

Beliau adalah pengarang kitab Maulid yang 
termasyhur dan terkenal dengan nama Mawlid al- 
Barzanji. Sebagian ulama menyatakan nama 
karangannya tersebut sebagai 'I qd al-J awhar fi 
Mawlid an-Nabiyyil Azhar . K i tab M aul i d karangan 
beliau ini termasuk salah satu kitab Maulid yang 
palingpopuler dan palingluastersebar kepelosok 
negeri Arab dan Islam, baik di Timur maupun 
Barat. Bahkan banyak kalangan Arab dan non- 
Arab yang menghafal nya dan mereka membacanya 
dalam acara-acara (pertemuan-pertemuan) keaga- 
maan yang sesuai. Kandungannya merupakan 
khulashah (ringkasan) sirah nabawiyyah yang 
meliputi kisah kelahiran beliau, pengutusannya 
sebagai rasul, hijrah, akhlaq, peperangan, hingga 
wafatnya." 
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KitabMawlidal-Barzanji ini telah disyarahkan 
d eh Al -Al I amah Al -F aqi h Asy-Syai kh Abu Abdi 1 1 ah 
Muhammad bin Ahmad Al-Maliki Al-Asy'ari Asy- 
Syadzili Al-Azhari yangterkenal dengan panggilan 
Ballisydengan pensyarahan yang memadai, bagus, 
dan bermantaat, yangdinamakan al-Qawl al-Munji 
'ala Mawlid al-Barzanji dan telah berulang kali 
dicetak di Mesir. Beliau seorang ulama besar 
kel uaran Al-Azhar Asy-Syarif, bermadzhab M al i ki , 
mengikuti pahamAsy'ari, dan menganutThariqah 
Syadziliyyah. Beliau lahirpadatahun 1217 H (1802 
M) dan wafat tahun 1299 H (1882 M). 

Selain itu, ulama terkemuka kita yang juga 
terkenal sebagai penulis yang produktif, Syaikh 
Muhammad Nawawi Al-Bantani Al-Jawi, pun 
menul is syarahnya yang di namakannya M adari j ush 
Shu'ud i la I ktisa-i I Burud. Kemudian, SayyidJ a'far 
bin lsma'il bin Zainal 'Abidin bin Muhammad Al- 
Hadi bin Zain, suami anak satu-satunya Sayyid 
J a'far Al-Barzanji, juga menulis syarah kitab 
Mawlid al-Barzanji tersebut yang dinamakannya 
al-Kawkabul-Anwar'ala'lqdal-J awharfi Mawlidin- 
Nabiyyil-Azhar. 

Sebagaimana mertuanya, SayyidJ a'far ini juga 
seorang ulama besar lulusan Al-Azhar Asy-Syarif 
dan juga seorang mufti Syafi'iyyah. Karangan- 
karangan beliau banyak, di antaranya Syawahid 
al-Ghufran'alaJ aliyal-Ahzanfi Fadha-il Ramadhan, 
Mashabihul Ghurar'alaJ aliyyil Qadr, danTajal- 
Ibtihaj 'ala Dhau'al-Wahhaj fi al-lsra'waal-Mi'raj. 
Beliau pun menulis manaqib yang menceritakan 
perjalanan hidupSayyidJ a'far Al-Barzanji dalam 
kitabnya ar-Raudh al-'Atharfi Manaqibas-Sayyid 
J a'far. 

Kembali kepada Sayyidi J a'far Al-Barzanji . Se- 
lain dipandangsebagai mufti, beliau juga menjadi 


khatib di Masjid Nabawi dan mengajar di dalam 
masjidyangmuliatersebut. Beliau terkenal bukan 
saja karena ilmu, akhlaq, dan taqwanya, tetapi 
juga karena karamah dan kemakbulan doanya. 
Penduduk Madinah sering meminta beliau berdoa 
untuk mendatangkan hujan pada musim-musim 
kemarau. 

Diceritakan, suatu ketika di musim kemarau, 
saat beliau sedang menyampaikan khutbah 
J umatnya, seseorang meminta beliau beristisqa' 
memohon hujan. Maka dalam khutbahnya itu 
beliau pun berdoa memohon hujan. Doanya ter- 
kabul dan hujan terus turun dengan lebatnya 
hi ngga semi nggu, persi s sebagai mana yang pernah 
terjadi pada zaman Rasulullah SAW dahulu. 

Sayyidi J a'far Al-Barzanji wafat di Madinah 
dan dimakamkan di J annatul Baqi'. Sungguh besar 
jasa beliau. Karangannya membawa umat ingat 
kepada Nabi SAW, membawa umat mengasihi be- 
liau, membawa umat merindukannya. Setiap kali 
karangannya dibaca, shalawat dan salam dilatun- 
kan buat junjungan kita Nabi Muhammad SAW, 
selain itu juga tidak lupa mendoakan SayyidJ a'far, 
yang telah berjasa menyebarkan keharuman 
pribadi dan sirah kehidupan makhluk termulia di 
alam raya. Semoga Allah meridhainya dan mem- 
buatnya ridha. 
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Maulid 
Al-Barzanji 

Inilah rangkaian kisah Maulid Nabi SAWyang 
terkandung dalam Maulid Al-Barzanji. Maulid ini 
dimuat keseluruhannya. Andayangterbiasa mem- 
bacanya mungkin akan menemukan ada sedikit 
perbedaan dalam beberapa kata di bagian-bagian 
tertentu dalam naskah ini dibandingkan yang di- 
temui pada naskah-naskah lainnya. Perbedaan itu 
adalah hal yang biasa, yangjuga terdapat pada 
Maulid-maulid yang lain, bahkan pada berbagai 
doa dan dzikir, termasuk ratib, hizib, dan sebagainya. 

Teks yang termuat dalam bonus ini disusun 
berdasarkan ki tab M aj mu' al -M awal i d al -M ubarakah, 
yang dikumpulkan oleh Dr. Isa bin Abdullah bin 
Mani' Al-Humairi, diterbitkan oleh Dar Al-Faqih, 
Dubai, Emirat Arab. Dalam kitab tersebut, selain 
Maulid Al-Barzanji jugaterdapat Maulid Simthud 
Durar, MaulidAd-Diba'iy, dan MaulidAn-Nabhani. 

Bis m illahir- rahmanir-rahim. 

Abtadi-ul imla-a bismidz-dzatil ‘aiiyyah, mus- 
tadirran taydhal-barakati ‘ala ma analahu wa awlah. 
Wa utsanni bihamdin mawariduhu saighatun haniy- 
yah, mumtathiyan minasy-syukril- jamili mathayah. 
Wa ushalli wa usallimu ‘alan-nuril mawshuti bit-ta- 
qaddumi wal-awwaliyyah. Al-mutanaqqili fil-ghuraril 
karimati wal-jibah. Wa astamnihullaha ta‘ala ridh- 
wanan yakhushshul-‘itratath-thahiratan-nabawiy- 
yah. Wa ya‘ummush-shahabata wal atba‘a wa man 
walah. Wa astajdihi hidayatan lisulukis-subulil- 
wadhihatil jaliyyah. Wa hifzhan minal ghawayati fi 
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khithathil khatha-i wa khuthah. Wa ansyuru min 
qishshatil-mawlidin-nabawiyyi burudan hisanan 
‘abqariyyah. Nazhiman minan-nasabisy-syariti 
‘iqdan tuhallal masami‘u bihulah. Wa asta‘inu 
bihawlillahi ta‘ala wa quwwatihil-qawiyyah. Fa 
innahu la hawla wala quwwata illa billah. 

Wa ba‘du. Fa aqulu huwa sayyiduna muham- 
madubnu ‘abdillahibni ‘abdil muththalibi wasmuhu 
syaybatul hamdi humidat khishaluhus-saniyyah. 
Ibni hasyimin wasmuhu ‘amrunibni ‘abdi manatin 
wasmuhul mughiratul-ladzi yantamil-irtiqa’u li‘alyah. 
Ibni qushayyin wasmuhu mujammi‘un summiya bi- 
qushayyin litaqashihi fi biladi qudha'atal qashiyyah. 
Ila an a‘adahullahu ta‘ala ilal-haramil-muhtarami 
tahama himah. Ibni kilabin wasmuhu hakimubni 
murratabni ka‘bibni luayyibni ghalibibni tihrin 
wasmuhu quraysyun wa ilayhi tunsabul-buthunul- 
qurasyiyyah. Wa ma fawqahu kinaniyun kama 
janaha ilayhil katsiru wartadhah. Ibni malikibnin- 
nadhribni kinanatabni khuzaymatabni mudrikatab- 
ni ilyasa wa huwa awwalu man ahdal budna ilar- 
rihabil haramiyyah. Wasumi‘a fi shulbihin-nabiyyu 
shallallahu alayhi wa sallama dzakarallaha ta‘ala 
walabbah. Ibni mudharabni nizaribni ma‘addibni 
‘adnana wa hadza silkun nazhzhamat fara’idahu 
bananus-sunnatis-saniyyah. Wa raf‘uhu ilal-khalili 
ibrahima ‘alayhis-salama amsaka ‘anhusy-syari‘u 
wa abah. Wa ‘adnanu bila raybin ‘inda dzawil 'ulu- 
min-nasabiyyah. Iladz-dzabihi isma‘ila nisbatuhu 
wa muntamah. Fa a‘zhim bihi min ‘iqdin ta‘allaqat 
kawakibuhud-durriyyah. Wa kayfa la was-sayyidul 
akramu shallallahu ‘alayhi wa sallama wasithatuhul- 
muntaqah. Nasabun tahsibul ‘ula bihulah, qallada- 
tha nujumahal jawza’u, habbadza 'iqdu sudadin wa 
takharin, anta fihil yatimatul ‘ashma’u, wa akrim bihi 
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min nasabin thahharahullahu ta'ala min sitahil ja- 
hiliyyah. Awradaz-zaynul ‘iraqiyyu waridahu fi maw- 
ridihil haniyyi warawah. Hafizhal ilahu karamatan 
limuhammadin, aba’ahul-amjada shawnan lismihi, 
tarakus-sifaha falam yushibhum ‘aruhu, min adamin 
wa ila abihi wa ummihi, saratun sara nurun-nubuw- 
wati fi asariri ghurarihimul-bahiyyah. Wa badara 
badruhu fi jabini jaddihi ‘abdil muththalibi wabnihi 
'abdillah. 

Wa lamma aradallahu ta‘ala ibraza haqiqatihil 
muhammadiyyah. Wa izhharahu jisman wa ruhan 
bishuratihi wama‘nah. Naqalahu ila maqarrihi min 
shadafati aminataz-zuhriyyati wa khashshahal 
qaribul mujibu bi an takuna umman limushthatah. 
Wanudiya fis-samawati wal ardhi bihamliha li 
anwarihidz-dzatiyyah. Wa shaba kullu shabbin 
lihububi nasimi shabah. Wa kusiyatil ardhu ba‘da 
thuli jadbiha minan-nabati hulalan sundusiyyah. Wa 
ayna‘atits-tsimaru wa adnasy-syajaru liljani janah. 
Wa nathaqat bihamlihi kullu dabbatin liquraysyin 
bifishahil-alsunil-‘arabiyyah. Wa kharratil-asirratu 
wal-ashnamu ‘alal-wujuhi wal afwah. Wa tabasyarat 
wuhusyul masyariqi wal magharibi wadawabbuhal 
bahriyyah. Wahtassatil ‘awalimu minas-sururi ka’sa 
humayyah. Wa basysyaratil jinnu bi izhlali zamanihi 
wantuhikatil kahanatu wa rahibatir-rahbaniyyah. 
Walahija bikhabarihi kullu habrin khabirin wa fi hula 
husnihi tah. Wa utiyat ummuhu fil-manami faqila 
laha innaki qad hamalti bisayyidil-‘alamina wa 
khayril-bariyyah. Wa sammihi idza wadha‘tihi 
(muhammadan) li annahu satuhmadu ‘uqbah. 

Wa lamma tamma min hamlihi syahrani ‘ala 
masyhuril-aqwalil-marwiyyah. Tuwuffiya bil madi- 
natil-munawwarati abuhu ‘abdullah. Wa kana qa- 
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dijtaza bi akhwalihi bani ‘adiyyin minath-tha-ifatin- 
najariyyah. Wamakatsa fihim syahran saqiman 
yu‘anuna suqmahu wa syakwah. Wa lamma tamma 
min hamlihi ‘alar-rajihi tis‘atu asyhurin qamariyyah. 
Wa ana liz-zamani an yanjaliya ‘anhu shadah. 
Hadhara ummahu laylata mawtidihisy-syariti asiyatu 
wa maryamu fi niswatin minal-hazhiratil-qudusiyyah. 
Wa akhadzahal-makhadhu tawaladathu shallallahu 
‘alayhi wa sallam nuran yatala’la’u sanah. Wa mu- 
hayyan kasy-syamsi minka mudhi’un, astarat ‘anhu 
laylatun gharra’u, laylatul-mawlidil-ladzi kana liddini 
sururun biyawmihi wazdiha’u, mawlidun kana minhu 
fi thali‘il-kufri wabalun ‘alayhimu wa waba’u, yawma 
nalat biwadh‘ihi ibnatu wahbin min takharin ma lam 
tanalhun-nisa’u wa atat qawmaha bi atdhaia mimma 
hamalat qablu maryamul-‘adzra’u, wa tawalat busy- 
ral-hawatifi an qad wulidal-mushthata wa haqqal 
hana’u, hadza waqadistahsanal qiyama ‘inda dzikri 
mawlidihisy-syarifi a-immatun dzawu riwayatin wa 
rawiyyah. Fathuba liman kana ta‘zhimuhu shallallahu 
‘alayhi wa saliama ghayata maramihi wamarmah. 

Wa baraza wadhi‘an yadayhi ‘alal ardhi rafi‘an I 
ra’sahu ilas-sama’il ‘aliyyah. Mumiyan bidzalikar- 
raf“i ila su’dadihi wa'ulah. Wa musyiran ila rif‘ati I 
qadrihi ‘ala sa-iril-bariyyah. Wa annahul habibul- 
ladz 7 hasunat thiba‘uhu wa sajayah. Wada‘at I 
ummuhu ‘abdal muththalibi wa huwa yathufu biha- 
tikai baniyyah. Fa aqbala musri‘an wanazhara ilayhi I 
wa balagha minas-sururi munah. Wa adkhalahul 
ka‘batal gharra’a waqama yad‘u bikhulushin-niyyah. 
Wa yasykurullaha ta‘ala 'ala ma manna bihi ‘alayhi 
wa a‘thah. Wa wulida shallallahu ‘alayhi wa sallam 
nazh?fan makhtunan maqthu‘as-surri bayidil-qudra- 
til-ilahiyah. Thayyiban dahinan mak-hulatan bikuh- 
lil-‘inayati ‘aynah. Wa qila khatanahu jadduhu ba‘da I 


4 


j 4 - r 


a_06_rev.p65 


2/27/2008, 3:52 I 


J 4 IL 


4 


sab‘i layalin sawiyyah. Wa awlama wa ath‘ama wa 
sammah (muhammadan) wa akrama matswah. 

Wa zhahara ‘inda wiladatihi khawariqu wa ghara- 
ibu ghaybiyyah. Irhashan linubuwwatihi wa ilaman bi 
annahu mukhtarullahi wa mujtabah. Faz?datis-sama- 
u hifzhan warudda ‘anhal maradatu wa dzawun-nufu- 
sisy-syaythaniyyah. Warajamat rujumun-nayyirati kul- 
la rajimin fi hali marqah. Watadallat ilayhi shallallahu 
‘alayhi wa sallamal-anjumuz-zuhriyyah. Wastanarat 
binuriha wihadul harami warubah. Wa kharaja ma‘ahu 
shallallahu ‘alayhi wa sallam nurun adha’at lahu qu- 
shurusy-syamil-qayshariyyah. Fara-aha man bithahu 
makkata daruhu wamaghnah. Wanshada‘al iwanu 
bilmada’inil-kisrawiyyatil-ladzi rafa‘a anusyarawan 
samkahu wasawwah. Wasagatha arba‘un wa ‘asyrun 
min syurufatihil ‘ulwiyyah. Wa kusira mulku kisra lihawli 
ma ashabahu wa 'arah. Wa khamadatin-niranul 
mabudatu bil mamalikil-farisiyyah. Lithulu‘i badrihil- 
muniri wa isyraqi muhayyah. Wa ghadhat buhayratu 
sawah wa kanat bayna hamadzana waqum minal- 
biladil-‘ajamiyyah. Wa jaffat idz kaffa wakitu mawjihal 
tsajjaji yanabi‘u hatikal-miyah. Wa fadha wadi sama- 
wah wa hiya mafazatun fi talatin wa barriyyah. Lam 
yakun biha qablu ma’un yanqa‘u lizh-zhamanillahah. 
Wa kana mawliduhu shallalahu ‘alayhi wa sallam bil- 
mawdhi‘il ma‘rufi bil-‘irashil-makkiyyah. Wal baladil- 
ladzi la yu‘dhadu syajaruhu wala yukhtala khalah. 
Wakhtulita fi ‘ami wiladatihi wa fi syahriha wa fi yawmiha 
‘ala aqwalin lil-‘ulama’i marwiyyah. War-rajihu annaha 
qubayla fajri yawmil-itsnayni tsani ‘asyara syahri rabiit- 
awwalli min ‘amil-filil-ladzi shaddahullahu ‘anil harami 
wa hamah. 

Wa ardha‘athu shallallahu ‘alayhi wa sallam um- 
muhu ayyaman tsumma ardha‘athu tsuwaybatul 
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aslamiyyah. Allatt a‘taqaha abu lahabin h?na 
watathu 'inda mlladihi ‘alayhis-shalatu was-salamu 
bibusyrah. Fa ardha‘athu ma‘abniha masruhin wa 
abl salamata wa hiya bihi hatiyyah. Wa ardha‘at 
qablahu hamzatal-ladzl humida fi nushratid-dini 
surah. Wa kana shallallahu ‘alayhi wa sallam 
yab‘atsu ilayha minal-madinati bishilatin wa kiswatin 
hiya biha hariyyah. Ila an awrada haykalaha raidul 
manunidh-dhariha wa warah. Qita ‘ala dini qawmi- 
hal-fi’atil-jahiliyyah. Wa qila aslamat atsbatal khila- 
fabnu mundah wa hakah. Tsumma ardha‘athul-fata- 
tu halimatus-sa‘diyyah. Wa kana qad radda kullun 
minal qawmi tsadyuha lifaqriha wa abah. Fa akh- 
shaba ‘aysyuha ba‘dal mahli qablal-‘asyiyyah. Wa- 
darra tsadyuha bidurri darrin labanahul-yaminu min- 
huma wa labanal akharu akhah. Wa ashbahat ba‘- 
dal huzali wal faqri ghaniyyah. Wa saminatisy-syaritu 
ladayha wasy-syiyah. Wanjaba ‘an janibiha kullu 
mulimmatin wa raziyyah. Wa tharrazas-sa‘du burda 
‘aysyihal haniyyi wa wasysyah. 

Wa kana shallallahu ‘alayhi wasallama yasyibbu 
fil-yawmi syababash-shabiyyi fisy-syahri bi ‘inayatin 
rabbaniyyah. Faqama ‘ala qadamayhi f I tsalatsin 
wa masya fi khamsin wa qawiyat fi tis‘in minasy- 
syuhuri bifashihin-nuthqi quwah. Wa syaqqal-mala- 
kani shadrahusy-syarita ladayha wa akhraja minhu 
‘alaqatan damawiyyah. Wa azala minhu hazhzhasy- 
syaythani wa bits-tsalji ghasalah. Wa mala-ahu hik- 
matan wa ma‘aniya imaniyyah. Tsumma khathahu 
wa bikhatamin-nubuwwati khatamah. Wa wazana- 
hu tarajaha bi alfin min ummatihi ummatil-khayriy- 
yah. Wa nasya-a shallallahu ‘alayhi wasallam ‘ala 
akmalil-awshati min hali shibah. Tsumma raddat- 
hu shallallahu ‘alayhi wasallam ila ummihi wa hiya 
bihi ghayru sakhiyyah. Hadazran min an yushaba 
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bimushabi haditsin takhsyah. Wa watadat ‘alayhi 
halimatu fi ayyami khadijatas-sayyidatir-radhiyyah. 
Fahabaha min hiba-ihil-wafiri bima habah. Wa qadi- 
mat ‘aiayhi yawma hunaynin faqama ilayha wa akha- 
dzat-hul aryahiyyah. Wa bashatha laha min rida- 
ihisy-syarifi bisatha birrihi wanadah. Wash-shahihu 
annaha aslamat ma‘a zawjiha wal-banina wadz- 
dzurriyyah. Wa qad ‘adda huma fish-shahabati jam- 
‘un min tsiqatir-ruwah. 

Wa lamma balagha shallallahu ‘alayhi wa sal- 
lam arba‘a sinina kharajat bihi ummuhu ilal-madi- 
natin-nabawiyyah. Tsumma ‘adat fawafat-ha bil- 
abwa-i aw bisyi‘bil-hajunil wafah. Wa hamalat-hu 
hadhinatuhu ummu aymanal-habasyiyyah. Allati 
zawwajaha ba‘du min zaydinibni haritsata mawlah. 
Wa adkhalat-hu ‘ala jaddihi ‘abdil-muththalibi fa- 
dhammahu ilayhi waraqqa lahu wa a‘la ruqiyyah. 
Wa qala inna libni hadza la sya 'nan ‘azhiman fa- 
bakhin bakhin liman waqqarahu wa walah. Walam 
tasyku fi shibahu ju‘an wala ‘athasyan qaththu 
natsuhul-abiyyah. Wa katsiran ma ghada faghtadza 
bima’i zamzama fa asyba‘ahu wa arwah. Wa lam- 
ma unikhat bi fina-i jaddihi ‘abdil muththalibi ma- 
thayal-maniyyah. Kataiahu ‘ammuhu abu thalibin 
syaqiqu abihi ‘abdillah. Faqama bikataiatihi bi 
‘azmin qawiyyin wa himmatin wa hamiyyah. Wa 
qaddamahu ‘alan-nafsi wal-banina warabbah. Wa 
lamma balagha shallallahu ‘alayhi wa sallam 
itsnatay ‘asyrata sanatan rahala bihi shallallahu 
‘alayhi wa sallam ‘ammuhu ilal-biladisy-syamiyyah. 
Wa 'aratahur-rahibu bihayra bima hazahu min 
washtin-nubuwwati wa hawah. Wa qala inni arahu 
sayyidal-alamina wa rasOiaiiahi wa nabiyyah. Qad 
sajada lahusy-syajaru wal-hajaru wala yasjudani illa 
linabiyyin awwah. Wa inna lanajidu na‘tahu fil- 
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kutubil-qad?matis-samawiyyah. Wa bayna katitayhi 
khatamun-nubuwwati qad ‘ammahun-nuru wa ‘alah. 
Wa amara ‘ammahu biraddihi ila makkata takhaw- 
wutan ‘alayhi min ahli dmii-yahudiyyah. Faraja‘a bihi I 
walam yujawiz minasy-syamil-muqaddasi bushrah. 

Wa lamma balagha shallallahu ‘alayhi wa sal- 
lam khamsan wa ‘isyrina sanatan satara ila bushra 
fi tijaratin likhadijatal-tatiyyah. Wa ma‘ahu ghula- 
muha maysaratu yakhdimuhu ‘alayhish-shalatu 
was-salamu wa yaqumu bima ‘anah. Wa nazala 
tahta syajaratin lada shawma‘ati nasthura rahibin- 
nashraniyyah. Fa ‘aratahur-rahibu idz mala ilayhi 
zhilluhal-warifu wa awah. Wa qala ma nazala tahta 
hadzihisy-syajarati qaththu illa nabiyyun dzu shitatin 
naqiyyah. Wa rasulun qad khashshahullahu bil- 
fadha’ili wahabah. Tsumma qala limaysarata afi 
‘aynayhi humratun istizhharan lil‘alamatil-khafiyyah. 
Fa ajabahu bina‘am fahaqqa ladayhi ma zhannahu 
fihi wa tawakhkhah. Wa qala limaysarata la tufariqhu 
wa kun ma‘ahu bishidqi ‘azmin wa husni thawiyyah. 
Fa innahu mimman akramahullahu ta‘ala bin-nu- 
buwwati wajtabah. Tsumma ‘ada ila makkata fara- 
at-hu khadijatu muqbilan wa hiya bayna niswatin fi 
'ulliyyah. Wa malakani ‘aia ra’sihisy-syarifi min 
wahajisy-syamsi qad azhallah. Wa akhbaraha 
maysaratu bi annahu ra’a dzalika fis-safari kullihi 
wa bima qalahur-rahibu wa awda‘ahu ladayhi minal- 
washiyyah. Wa dha‘afallahu fi tilkat-tijarati ribhaha 
wa nammah. Fabana likhadijata bima ra-at wa ma 
sami‘at annahu rasulullahi ilal bariyyah. Alladzi 
khashshahullahu ta'ala biqurbihi washthatah. 
Fakhathabat-hu shallallahu ‘alayhi wa sallam linaf- 
sihaz-zakiyyati litasyumma minal-imani bihi shal- 
lallahu ‘alayhi wa sallam thiba rayyah. Fa akhbara 
shallallahu ‘alayhi wa sallam a‘mamahu bima da‘at- 
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hu ilayhi hadzihil-barratut-taqiyyah. Faraghibu fiha 
litadhlin wa dinin wa jamaiin wamalin wa hasabin 
wa nasabin, kullun minal-qawmi yahwah. Wa kha- 
thaba abu thalibin wa atsna ‘alayhi shallallahu 
‘alayhi wa sallama ba‘da an hamidallaha bimaha- 
mida saniyyah. Wa qala huwa wallahi lahu naba-un 
‘azhimun ba‘du yuhmadu fihi masrah. Fazawwajaha 
minhu shallallahu ‘alayhi wa sallam abuha waqila 
‘ammuha waqila akhuha lisabiqi sa‘adatihal 
azaliyyah. Wa awladaha kulla awladihi shallallahu 
‘alayhi wa sallam illal-ladzi bismil khalili sammah. 

Wa lamma balagha shallallahu ‘alayhi wa sal- 
lam khamsan wa tsalatsina sanatan banat quray- 
syunil-ka‘bata linshida‘iha bis-suyulil abthahiyyah. 
Wa tanaza‘u fi raf‘il hajaril-aswadi takullun arada 
raf‘ahu warajah. Wa ‘azhumal-qilu wal-qalu wa taha- 
lafu ‘alal-qitali wa qawiyatil-‘ushbiyyah. Tsumma 
tada‘aw ilal-inshafi wafawwadhul-amra ila dzi ra’yin 
sha-ibin wa anah. Fahakama bitahkimi awwali 
dakhilin min babis-sadanatisy-syaybiyyah. Faka- 
nan-nabiyyu shallallahu ‘alayhi wa sallam awwala 
dakhilin faqalu hadzal-aminu wa kulluna naqbaluhu 
wanardhah. Fa akhbaruhu bi annahum radhuhu 
an yakuna shahibal-hukmi fi hadzal-mulimmi wa 
waliyyah. Fawadha‘al-hajara fi tsawbin tsumma 
amara an tarfa‘ahul-qaba’ilu jami‘an ila murtaqah. 
Farafa‘uhu ila maqarrihi min rukni hatikal-baniyyah. 
Wa wadha‘ahu shallallahu ‘alayhi wa sallam biya- 
dihisy-syarifati fi mawdhi‘ihil-ana wa banah. 

Wa lamma kamula lahu shallallahu 'alayhi wa 
sallam arba‘una sanatan ‘ala awfaqil aqwali lidza- 
wil-‘alimiyyah. Ba‘atsahullahu ta‘ala lil-‘alamina ba- 
syiran wa nadziran fa‘ammahum biruhmah. Wa- 
budi-a ila tamami sittati asyhurin bir-ru’yash-sha- 
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diqatil-jaliyyah. Fakana la yara ru’ya illa ja’at mitsla 
faiaqi shubhin adha’a sanah. Wa innamabtudi-a bir- 
ru’ya tamrinan lil-quwwatil- basyariyyah. Li alla yafja- 
ahul malaku bisharihin-nubuwwati fala taqwahu qu- 
wah. Wa hubbiba ilayhil-jala’u takana yata‘abbadu 
bihira’al-layaliyal-‘adadiyyah. Ila an atahu fihi sha- 
rihul haqqi wa wafah. Wa dzalika fi yawmil itsnayni 
lisab‘a ‘asyrata laylatan khalat min syahril-laylatil 
qadriyyah. Wa tsamma aqwalun lisab‘in aw liarba‘in 
wa ‘isyrina minhu aw litsamanin khalat min syahri 
mawlidihil-ladzi bada fihi badru muhayyah. Faqala 
lahu: iqra’ faqala: ma ana biqari-in taghaththahu qa- 
wiyyah. Tsumma qala lahu: iqra’ faqala: ma ana bi- 
qari-in faghaththahu tsaniyatan hatta balagha min- 
hul-jahda wa ghaththah. Tsumma qala lahu: iqra’ 
faqala: ma ana biqari-in taghaththahu tsalitsatan 
liyatawajjaha ila ma sayulqi ilayhi bijamiyyah. Wa 
yuqabilahu bijiddin wajtihadin wayatalaqqah. Tsum- 
ma tataral wahyu tsalatsa sinina aw tsalatsina syah- 
ran liyasytaqa ilantisyaqi hatikan-nafahatisy-sya- 
dziyyah. Tsumma unzilat ‘alayhi ya ayyuhal mud- 
datstsiru faja-ahu jibrilu biha wanadah. Fakana linu- 
buwwatihi fi taqaddumi iqra’ bismi rabbika syahidun 
‘ala anna lahas-sabiqiyyah. Wat-taqaddumu ‘ala 
risalatihi bil-bisyarati wan-nidzarati liman da‘ah. 

Wa awwalu man amana bihi minar-rijali abu 
bakrin shahibul ghari wash-shiddiqiyyah. Wa mi- 
nash-shibyani ‘aliyyun wa minan-nisa’i khadijatul- 
lati tsabbatallahu biha qalbahu wa waqah. Wa minal 
mawali zaydubnu haritsata wa minal ariqqa’i bila- 
lunil-ladzi ‘adzdzabahu tillahi umayyah. Wa awlahu 
mawlahu abu bakrin minal- ‘itqi ma awlah. Tsumma 
aslama ‘utsmanu wasa‘dun wasa‘idun wa thalhatu 
wabnu ‘awfin wabnu ‘ammatihi shatiyyah. Wa ghay- 
ruhum mimman anhalahush-shiddigu rahiqat-tash- 
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d?qi wasaqah. Wa ma zalat ‘ibadatuhu shallallahu 
‘alayhi wa sallam wa ashhabihi makhtiyyah. Hatta 
unzilat ‘alayhi tashda' bima tu’maru tajahara bidu‘a- 
il khatqi ilallah. Walam yab‘ud minhu qawmuhu hatta 
‘aba alihatahum wa amara biratdhi ma siwal- 
wahdaniyyah. Fatajarra’u 'ala mubarazatihi bil- 
‘adawati wa adzah. Wasytaddal- bala’u ‘alal mus- 
limtna tahajaru f? sanati khamsin ilan-nahiyatin-naja- 
syiyyah. Wa hadaba ‘alayhi ‘ammuhu abu thalibin 
tahabahu kullun minal qawmi wa tahamah. Wa fu- 
ridha ‘alayhi qiyamu ba‘dhin minas-sa‘atil-layliyyah. 
Tsumma nusikha biqawlihi ta‘ala: faqra’u ma tayas- 
sara minhu wa aq?mush-shalata wa turidha ‘alayhi 
rak‘atani bil- ghadati wa rak‘atani bil-‘asyiyyah. 
Tsumma nusikha bi ijabish-shalawatil-khamsi f? 
laylati masrah. Wamata abu thalibin f? nishti syaw- 
walin min ‘asyiril bi‘tsati wa ‘azhumat bimawtihir- 
raziyyah. Wa talat-hu khadijatu ba‘da tsalatsati 
ayyamin wa syaddal bala-u ‘alal-muslim?na wats?qa 
‘urah. Wa awqa‘at quraysyun bihi shallallahu ‘alayhi 
wa sallama kulla adziyyah. Wa ammath-tha’ifa yad‘u 
tsaq?fan falam yuhsinu bil-ijabati qirah. Fa aghraw 
bihis-sufaha-a wal- ‘abida tasabbuhu bi alsinatin 
badziyyah. Wa ramawhu bil-hijarati hatta khudh- 
dhibat bid-dima’i na‘lah. Tsumma ‘ada shallallahu 
‘alayhi wa sallama ila makkata haz?nan fasa-alahu 
malakul jibali f? ihlaki ahliha dzawil-‘ushbiyyah. 
Faqala inn? arju an yukhrijallahu min ashlabihim 
man yatawallah. 

Tsumma usriya biruhih? wa jasadih? yaqzhatan 
minal masjidil harami ilal masjidil aqsha wariha bihil 
qudsiyyah. Wa‘urija bih? ilas-samawati fara-aadama 
fil ula waqad jallalahul waqaru wa ‘alah. Wa ra-a fits- 
tsaniyati ‘isabna maryamal batulil barratit-taqiyyah. 
Wabna khalatih ? yahyat-iadz? utiyal hukma f? hali 


4 


j 4 - r 


2/27/2008, 3:52 I 


J 4 IL 


4 


shibah. Wa ra-a fits-tsalitsati yusutash shidiqa 
bishuratihil jamaiiyyah. Wafir rabi‘ati idrisal-ladzi 
rafa‘allahu makanahu wa a‘lah. Wafil khamisati 
harunal muhabbaba fil ummatil isra’iliyyah. Wafis- 
sadisati musal-ladzi kallamahullahu ta‘ala wanajah. 
Wafis-sabi‘ati ibrahimal-ladzi ja’a rabbahu bisala- 
matii qaibi wa husnith-thawiyyah. wahafizhahullahu 
min nari namruda wa ‘afah. Tsumma rufi‘a ila sidratil 
muntaha ila an sami‘a sharifal aqlami bil umuril 
maqdhiyyah. ila maqamil mukafahatil-ladzi qarra- 
bahullahu wa adnah. Wa amatha lahu hujubal an- 
waril jalaliyyah. Wa arahu bi‘aynay ra’sihi min hadh- 
ratir-rububiyyati ma arah. Wa basatha lahu bisathal 
idlali fil majalidz-dzatiyyah. Wa taradha ‘alayhi wa 
‘ala ummatihi khamsina shalah. Tsumman halla 
sahabul fadhli taruddat ila khamsin ‘amaliyyah. Wa 
laha ajrul khamsina kama sya’ahu fil azali wa qa- 
dhah. Tsumma ‘ada fi laylatihi wa shaddaqahush- 
shiddiqu bimasrah wa kullu dzi ‘aqlin wa rawiyyah. 
Wa kadzdzabathu quraysyun wartadda man adhal- 
lahusy-syaythanu wa aghwah. 

Tsumma ‘aradha nafsahu ‘alal qaba-ili bi annahu I 
rasulullahi fil ayyamil mawsimiyyah. Fa amana bihi | 
sittatun minal anshari ikhtashshahumullahu biri- 
dhah. Wa hajja minhum fil qabilitsna ‘asyara rajulan 
wa baya‘uhu bay‘atan haqqiyyah. Tsumman shara- 
fu wa zhaharal islamu bil madinati takanat ma‘qilahu 
wa ma’wah. Wa qadima ‘alayhi fil ‘amits-tsalitsi sab- 
‘una aw wa tsalatsatun aw wa khamsatun wamra’atani 
minal qaba’ilil awsiyyati wal khazrajiyyah. tabaya- 
'uhu wa ammara ‘alayhimutsnay ‘asyara naqiban 
haja hijatan surah. Wa hajara ilayhim min makkata 
dzawul millatil islamiyyah. Wa faraqul awthana 
raghbatan fima u‘idda liman hajaral kufra wa nawah. 
Wa khatat guraysyun an yalhaga shallallahu ‘alayhi I 
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wa sallama bi ashhabih / ‘alal tawriyyah. Fa’tamaru 
biqatlihi fahafizhahullahu ta‘ala min kaydihim wa 
najjah. Wa udzina lahu shallallahu ‘alayhi wa salla- 
ma fil hijrati faraqabahul musyrikuna liyuriduhu 
biza‘mihim hiyadhal maniyyah. Fakharaja ‘alayhim 
wa natsara ‘ala ru’usihimut-turaba wahatsah. Wa 
amma ghara tsawrin wa fazash-shiddiqu fihi bil 
maiyyah. Wa aqama fihi tsalatsan tahmil hamaimu 
wal ‘anakibu himah. Tsumma kharaja minhu laylatal 
itsnayni wa huwa shallallahu ‘alayhi wa sallama ‘ala 
khayri mathiyyah. Wa ta‘arradha lahu suraqatu 
tabtahata fihi ilallahi wa da‘ah. fasakhat qawa’imu 
ya‘bu bihi fil ardhish-shulbatil qawiyyah. Wa sa’ala- 
hul amana tamanahahu iyyah 

Wa marra shallallahu ‘alayhi wa sallama biqu- 
daydin ‘ala ummi ma‘badin al-khuza‘iyyah. Wa ara- 
dab tiya‘a lahmin aw labanin minha falam yakun 
khiba’uha lisyay’in min dzalika qad hawah. Fana- 
zhara ila syatin fil bayti qad khallafahal juhdu ‘anir- 
ra‘iyyah. Fasta’dzanaha fi halbiha fa adzinat wa 
qalat lawkana biha halbun la-ashabnah. Famasa- 
hadh-dhar‘a minha wa da‘allaha mawlahu wa waliy- 
yah. Fadarrat wa halaba wa saqa kullan minal qawmi 
wa arwah. Tsumma halaba wa mala’al ina’a wa gha- 
darahu ladayha ayatan jaliyyah. faja’a abu mabadin 
wa ra’al-labana fadzahaba bihil ‘ajabu ila aqshah. 
Wa qala anna laki hadza wala haluba bil bayti tabi- 
dhdhu biqathratin labaniyyah. Faqalat marra bina 
rajulun mubarakun kadza wa kadza jutsmanuhu 
wa rnabah. Faqala hadza shahibu quraysyin wa 
aqsama bikulli ilahiyyah. Bi annahu law ra-ahu la- 
amana bihi wattaba‘ahu wadanah. Wa qadima 
shallallahu ‘alayhi wa sallamal madinata yawmal 
itsnayni tsaniya ‘asyara syahri rabi‘il awwali wa 
asyraqat bihi arja’uhaz-zakiyyah. Wa talaqqahul 
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ansharu wa nazala biquba’in wa assasa masjidaha 
‘ala taqwah. 

Wa kana shallallahu ‘alayhi wa sallama ak- 
malan-nasi khalqan wa khuluqan dza dzatin wa 
shitatin saniyyah. marbu‘al qamati abyadhal-lawni 
musyarraban bihumratin wasi‘al ‘aynayni akha- 
lahuma ahdabal asytari qad munihaz-zajaja haji- 
bah. Mutaiiajai asnani wasi‘al fami hasanahu wasi‘al 
jabini dzajabhatin hilaliyyah. Sahlal khaddayni yura 
fi antihi ba‘dhuhdidabin hasanal ‘irnina aqnah. 
Ba‘ida ma baynal mankibayni sabthal kaffayni 
dhahmal karadisi qalila lahmil ‘aqibi katstsal-lihyati 
‘azhimar-ra’si sya‘ruhu ilasy-syahmatil udzuniyyah. 
Wa bayna katitayhi khatamun-nubuwwati qad ‘am- 
mahun-nuru wa‘alah. Wa‘araquhu kal-lu’lu’i wa‘ar- 
fuhu athyaba minan-nafahatil miskiyyah. Wa yata- 
kaffa’u fi misyyatihi ka’annama yanhaththu min sha- 
babi nirtaqah. Wa kana yushatihul mushafiha biya- 
dihisy-syarifah tayajidu minha sa’iral yawmi ra’ihatan 
‘abhariyyah. Wa yadha‘uha ‘ala ra’sish-shabiyyi 
fayu‘rafu massahu lahu min baynish-shibyati wa 
yudrah. Yatala’la’u wajhuhusy-syaritu tala’lu’al 
qamari fil-laylatil badriyyah. yaqulu na‘ituhu lam ara 
qablahu wala ba‘dahu mitslahu wala basyarun 
yarah. 

Wa kana shallallahu ‘alayhi wa sallama syadidal- 
haya-i wat-tawadhu-i yakhshifu na‘lahu wa yarqa‘u 
tsawbahu wa yahlubu syatahu wa yasiru fi khidmati 
ahlihi bisiratin sariyyah. Wa yuhibbul fuqara’a wal 
masakina wa yajlisu ma‘ahum wa ya‘udu mardha- 
hum wa yusyayyi‘u jana’izahum wala yahqiru faqiran 
adqa‘ahul faqru wa asywah. Wa yaqbalul ma‘dzirata 
wala yuqabilu ahadan bima yakrahu wa yamsyi 
ma‘al armalati wa dzawil ‘ubudiyyah. wala yahabul 
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muluka wa yaghdhabu lillahi ta‘ala wa yardha 
liridhah. Wa yamsyi khalta ashhabih? wa yaqulu 
khallu zhahr? lil mala’ikatir-ruhaniyyah. Wa yarkabul 
ba‘?ra wal tarasa wal baghlata wa himaran ba‘dhul 
muluki ilayhi ahdah. Wa ya‘shibu ‘ala bathnihil ha- 
jara minal ju‘? waqad utiya matatihal khaza’inil ar- 
dhiyyah. Wa rawadat-hul jibalu bi’an takuna lahu 
dzahaban fa abah. Wa kana shallallahu ‘alayhi wa 
sallama yuqillul-laghwa wa yabda’u man laqiyahu 
bis-salami. Wa yuthilush-shalata wayaqshurul khu- 
thabal juma‘iyyah. Wayata’allafu ahlasy-syarati wa 
yukrimu ahlal tadhii wa yamzahu wala yaqulu illa 
haqqan yuhibbuhullahu ta‘ala wa yardhah. Wa 
hahuna waqafa bina jawadul maqali ‘anil iththiradi 
fil halbatil bayaniyyah. Wa balagha zha‘inul imla’i f? 
fadafidil ?dhahi muntahah. 

Allahumma ya basithal yadayni bihathiyyah. Ya 
man idza rufi‘at ilayhi akufful ‘abdi kafah. Ya man 
tanazzaha f? dzatih? washifatihil ahadiyyah. ‘An an 
yakuna lahu f?ha nazha’iru wa asybah. Ya man tafar- 
rada bil baqa’i wal qidami wal azaliyyah. Ya man la 
yurja ghayruhu wala yu‘awwalu ‘ala siwah. Ya manis- 
tanadal anamu ila qudratihil qayyumiyyah. Wa arsya- 
da bifadhlih? manis tarsyadahu wastahdah. Nas’alu- 
kallahumma bi anwarikal qudusiyyah. Allat? azahat 
min zhulumatisy-syakki dujah. Wa natawassalu ilay- 
ka bisyarafidz-dzatil muhammadiyyah. Wa man 
huwa akhirul anbiya’i bishuratih? wa awwaluhum 
bimahah. Wa bi alihi kawakibi amnil bariyyah. Wa 
saf?natis-salamati wan-najah. Wa bi ashhabih? ulil 
hidayati wal afdhaliyyah. Alladz?na badzalu nufu- 
sahum lillahi yabtaghuna tadhlan minallah. 1 Na 
bihamalati syar?‘atih? ulil manaqibi wal khushushiy- 
yah. Alladz?nas tabsyaru bini‘matin wa fadhlin minal- 
lah. An tuwaffiqana fil aqwali wal a‘mali li-ikhlashin- 
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niyyah. Watunjiha likullin minal hadhirina wal gha\ 
bina mathlabahu wa munah. Wa tukhallishana min 
asrisy-syahawati wal adwa’il qalbiyyah. Wa tuhaq- 
qiqa lana minal amali mabika zhanannah. Wa tak- 
tiyana kulla mud-lahimmatin wabaliyyah. Wala taj- 
'alana mimman ahwahu hawah. Wa tudniya lana 
min husnil yaqini quthufan daniyyatan janiyyah. Wa 
tamhO ‘anna kulla dzanbin janaynah. Wa ta‘umma 
jam‘ana hadza min khazaini minahikas saniyyah. 
Birahmatin wa maghtiratin wa tudima ‘amman siwa- 
ka ghinah. Allahumma aminir-raw‘ati wa ashlihir- 
ru‘ata war-ra‘iyyah. Wa a‘azhimil ajra liman ja‘ala 
hadzal khayra fi hadzal yawmi wa ajrah. Allahum- 
maj‘al hadza balada wa sa’ira biladil muslimina 
aminatan rakhiyyah. wasqina ghaytsan ya‘ummun 
siyabu saybihis-sabsaba wa rubah. Waghfir linasiji 
hadzihil burudil muhabbaratil mawlidiyyah. Sayyi- 
dina ja‘farin man ilal barzanjiyyi nisbatuhu wa mun- 
tamah. Wahaqqiq lahul fawza bikurbika war-raja’a 
wal umniyyah. Waj‘al ma‘al muqarrabina maqilahu 
wa saknah. Wasturlahu ‘aybahu wa‘ajzahu wahash- 
rahu wa‘iyyah. Wakatibiha waqari’iha wa man asha- 
kha ilayhi sam‘ahu wa ashghah. Allahumma shalli 
wa sallim ‘ala awwali qabilin littajalli minal haqiqatil 
kulliyyah. Wa ‘ala alihi wa shahbihi wa man nasha- 
rahu wa walah. Ma syunnifatil adzanu min washtihid- 
durriyyi bi aqrathin jawhariyyah. Watahallat shudurul 
mahatilil munifati bi‘uqudi hulah. Wa afdhalush- 
shalati wat-taslimi ‘ala sayyidina muhammadin 
khatamin nabiyyina wa ‘ala alihi washahbihi ajma- 
‘in. Subhana rabbika rabbil ‘izzati ‘amma yashifun. 
Wa salamun ‘alal mursalin. Walhamdulillahi rabbil 
‘alamin. 
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Dengan nama Allah, Yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang. 

Aku mulai membacakan dengan nama DzatYang 
Mahatinggi. Dengan memohon limpahan keberkah- 
an atas apa yang Allah berikan dan karuniakan ke- 
padanya (Nabi Muhammad SAW). Aku memuji de- 
ngan pujian yang sumbernya selalu membuatku me- 
nikmati. Dengan mengendarai rasa syukur yang 
indah. Aku pohonkan shalawat dan salam (rahmat 
dan kesejahteraan) atas cahaya yang disitati dengan 
kedahuluan (atas makhluk lain) dan keawalan (atas 
seluruh makhluk). Yang berpindah-pindah pada 
orang-orang yang mulia. 

Aku memohon kepada Allah karunia keridhaan 
yang khusus bagi keluarga beliau yang suci. Dan 
umumnya bagi para sahabat, para pengikut, dan 
orang yang dicintainya. Dan aku meminta tolong 
kepada-Nya agar mendapat petunjuk untuk menem- 
puh jalan yang jelas dan terang. Dan terpelihara 
dari kesesatan di tempat-tempat dan jalan-jalan 
kesalahan. 

Aku sebar luaskan kain yang baik lagi indah 
tentang kisah kelahiran Nabi SAW. Dengan merang- 
kai puisi mengenai keturunan yang mulia sebagai 
kalung yang membuat telinga terhias dengannya. 
Dan aku minta tolong dengan daya Allah Ta‘ala dan 
kekuatan-Nya yang kuat. Karena, sesungguhnya ti- 
dak ada daya dan kekuatan kecuali dengan per- 
tolongan Allah. 

Setelah itu aku berkata: Dia adalah junjungan 
kita, Nabi Muhammad bin Abdullah bin Abdil 
Muththalib. Namanya (nama Abdul Muthalib) adalah 
Syaibatul Hamdi, dan perilaku-perilakunya yang 
luhur itu terpuji. la putra Hasyim, yang nama sebe- 
narnya ‘Amr, putra Abdi Manat, yang nama sebenar- 


nya Mughirah, yang keluhuran itu dicitrakan kepada- 
nya karena kemuliaan nasabnya. la putra Qushay, 
yang nama sebenarnya Mujammi’. Disebut Oushaiy 
karena jauhnya (ia pergi) ke negeri Qudha‘ah yang 
jauh. Sampai Allah Ta‘ala mengembalikannya ke 
tanah haram (suci) dan terhormat, lalu Dia memeli- 
haranya dengan suatu pemeliharaan yang sesung- 
guhnya. 

la putra Kilab, nama sebenarnya Hakim, putra 
Murrah, putra Ka‘ab, putra Luayy, putra Fihr, yang 
nama sebenarnya Quraisy. Dan kepadanya dinasab- 
kan semua suku Quraisy. Orang yang di atasnya 
adalah dari Kabilah Kinanah, sebagaimana penda- 
pat banyak orang. la (Fihr) adalah putra Malik, putra 
Nadhr, putra Kinanah, putra Khuzaimah, putra Mudri- 
kah, putra llyas. Dan llyas ini adalah orang pertama 
yang mengorbankan unta ke tanah haram (Baitul 
Haram). Dan di tulang punggungnya, terdengar Nabi 
SAW menyebut dan memenuhi panggilan Allah 
Ta‘ala. la (llyas) adalah putra Mudhar bin Nizar bin 
Ma‘ad bin Adnan. 

Inilah kalung yang butiran-butiran mutiaranya 
terangkai oleh sunnah yang tinggi. Untuk menye- 
butkan orang-orang di atasnya (di atas Adnan) sam- 
pai kepada Al-Khalil, Nabi Ibrahim, Syari' (yakni 
Nabi) menahan dan enggan menyebutnya. Dan tidak 
diragukan lagi, menurut orang-orang yang memiliki 
ilmu nasab, nasab Adnan sampai kepada Dzabih 
(orang yang akan disembelih), yakni Ismail. 

Alangkah agungnya nasab itu dari untaian per- 
mata yang bintangnya gemerlapan. Bagaimana tidak, 
sedangkan tuan yang paling mulia (Nabi Muhammad 
SAW) adalah pusatnya yang terpilih. Itulah nasab yang 
diyakini ketinggiannya karena kebersihannya. Bintang 
Jauza‘ (Aries) telah merangkai bintang-bintangnya. 
Alangkah indahnya untaian kesempurnaan dan ke- 


megahan, sedangkan engkau padanya merupakan 
permata tunggal yang terpelihara. 

Alangkah mulianya keturunan yang disucikan 
oleh Allah Ta‘ala dari perzinaan Jahiliyyah. Zain Al- 
lraqi menuturkan dan meriwayatkannya di dalam 
karangannya yang bagus. Tuhan memelihara nenek 
moyangnya yang mulia (dari perbuatan nista) ka- 
rena memuliakan Muhammad, yaitu untuk menjaga 
namanya. Mereka meninggalkan perzinaan, maka 
cacat perzinaan itu tidak menimpa mereka, dari 
Adam sampai ayah-ibu beliau. Mereka adalah para 
pemimpin yang cahaya kenabian berjalan di garis- 
garis dahi mereka yang cemerlang. Dan jelaslah 
cahayanya (Nabi Muhammad) di dahi datuknya, 
Abdul Muththalib, dan anaknya, Abdullah. 

Ketika Allah Ta‘ala menghendaki untuk menam- 
pakkan hakikatnya yang terpuji, dan memunculkan- 
nya sebagai jasmani dan ruhani dalam bentuk dan 
pengertiannya, Dia memindahkannya ke tempat me- 
netapnya di kandungan Aminah Az-Zuhriyyah, dan 
Dzat Yang Mahadekat dan Maha Memperkenankan, 
mengkhususkannya (Aminah) menjadi ibu makhluk 
pilihan-Nya. 

Diserukan di langit dan di bumi bahwa ia (Aminah) 
mengandungnya. Dan berembuslah angin sepoi- 
sepoi basah di pagi hari. Setelah lama gersang, bumi 
dipakaikan sutra tebal dari tumbuh-tumbuhan. Buah- 
buah menjadi masak, dan pohon-pohon mendekati 
orang yang akan memetiknya. Setiap binatang suku 
Ouraisy mengucapkan dengan bahasa Arab yang 
tasih bahwa beliau sedang dikandung. Singgasana- 
singgasana raja dan berhala menjadi tersungkur 
pada muka dan mulutnya. Binatang-binatang liar 
bumi Timur dan Barat serta binatang laut saling ber- 
temu. Seluruh alam merasakan kesenangan. 


+ 


Jin memberitakan dekatnya masanya (masa ke- 
lahiran beliau), sedangkan juru tenung menjadi bi- 
nasa dan para pendeta menjadi takut. Setiap orang 
pandai dan waspada, membicarakan beritanya dan 
himpunan kebaikannya yang membingungkan (alam). 

Ibunya di dalam tidur (mimpi) didatangi dan di- 
katakan kepadanya, “Sesungguhnya kamu mengan- 
dung pemimpin seluruh alam dan sebaik-baik manu- 
sia. Apabila kamu melahirkannya, namailah ia Muham- 
mad (artinya orang yang terpuji), karena ia akan dipuji.” 

Ketika genap beliau dikandung dua bulan me- 
nurut pendapat yang diriwayatkan dan termasyhur, 
ayahnya, Abdullah, watat di Madinah Al-Munaw- 
warah. la ketika itu telah singgah pada paman- 
pamannya dari Bani ‘Adiy yang termasuk kelompok 
Najjar. la tinggal di tempat mereka selama satu bulan 
karena sakit parah. 

Ketika genap beliau dikandung sembilan bulan 
Oamariyah menurut pendapat yang kuat, datanglah 
masa hilangnya haus. Pada malam kelahirannya, 
Asiyah dan Maryam datang kepada ibunya bersama 
sekelompok perempuan dari Hadhiratul Oudsiyyah. 
Lalu Aminah merasakan sakitnya orang yang mau 
melahirkan, kemudian ia melahirkan beliau dengan 
cahayanya yang cemerlang. Wajahmu bagaikan 
matahari yang menyinari, yang karenanya malam 
menjadi terang benderang. 

Malam kelahiran beliau membawa kegembiraan 
dan kemegahan bagi agama, tetapi dalam pandangan 
orang-orang katir tidak disukai dan merupakan wabah 
atas mereka. Yaitu, saat putri Wahab memperoleh ke- 
megahan dengan melahirkannya yang tidak diperoleh 
wanita-wanita lain. Aminah membawa kepada kaumnya, 
orang yang lebih utama daripada yang dikandung se- 
belumnya oleh Maryam yang perawan. 
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Terus-menerus kabar gembira memberitakan 
bahwa insan pilihan telah dilahirkan dan benarlah 
kegembiraan itu. Demikianlah, para imam yang 
memiliki riwayat dan pemikiran, memandang baik 
untuk berdiri ketika menyebutkan kelahirannya yang 
mulia. Maka kebaikanlah yang didapatkan orang 
yang penghormatannya terhadap Nabi SAW sampai 
ke puncak harapan dan tujuan. 

Beliau lahir dengan meletakkan kedua tangan- 
nya di atas tanah dengan mengangkat kepalanya ke 
langit yang tinggi. Dengan mengangkatnya itu beliau 
mengisyaratkan kepemimpinannya (atas makhluk) 
dan ketinggian (akhlaq)-nya. Beliau juga meng- 
isyaratkan ketinggian derajatnya atas seluruh 
manusia. Dan sesungguhnya beliau adalah orang 
yang dicintai dan baik naluri dan perangainya. 

Ibunya memanggil Abdul Muththalib yang ketika 
itu sedang thawat pada bangunan itu (Ka‘bah). Lalu 
ia datang segera dan memandangnya, dan ia 
memperoleh kegembiraan yang dicita-citakannya. 
Abdul Muththalib lalu memasukkannya ke Ka‘bah 
yang cemerlang dan mulai berdoa dengan niat yang 
tulus (ikhlas). la bersyukur kepada Allah Ta‘ala atas 
apa yang telah dianugerahkan dan diberikan ke- 
padanya. 

Beliau dilahirkan dalam keadaan bersih, telah 
dikhitan, dan dipotong pusatnya dengan tangan 
(kekuasaan) Tuhannya. Harum, berminyak rambut, 
dan sepasang matanya telah bercelak dengan celak 
dari Tuhan. Dan ada pendapat yang mengatakan, 
kakeknya mengkhitankannya setelah tujuh malam. 
la selenggarakan walimah, memberi makan orang, 
dan memberi nama kepadanya Muhammad dan ia 
muliakan kedudukannya. 
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Ketika beliau lahir, tampaklah beberapa hal yang 
luar biasa dan hal-hal ghaib yang asing sebagai 
irhash (hal-hal luar biasa yang Allah berikan kepada 
seorang nabi dan rasul sebelum diangkat) bagi ke- 
nabiannya dan pemberitahuan bahwa beliau adalah 
orang yang dipilih oleh Allah Ta‘ala. Langit ditambah 
penjagaannya dan ditolak darinya (dari langit) para 
jin dan setan. Bintang-bintang yang bersinar itu me- 
rajam setiap setan yang naik. Bintang-bintang yang 
cemerlang menunduk kepada beliau. 

Lembah dan bukit di Makkah tersinari dengan 
cahayanya. Bersama beliau keluarlah cahaya yang 
menerangi istana-istana kaisar di Syam (Syiria). 
Maka orang yang rumah dan tempat tinggalnya di 
Makkah melihatnya. Dan menjadi retak istana kaisar 
di Madain yang bangunannya ditinggikan dan di- 
bangun oleh Anusyarwan. Empat belas menara 
yang tinggi roboh. 

Kerajaan Kisra binasa karena terkejut dengan 
apa yang menimpanya dan sampai kepadanya. 
Padam pula api yang disembah di Kerajaan Persi 
karena munculnya cahaya yang menerangi dan si- 
nar wajahnya. Dan surutlah Danau Sawah yang ter- 
letak di antara Hamadzan dan Qum di negeri ‘Ajam 
(negeri non-Arab), keringlah sumber-sumber air itu 
pada waktu tercegahnya tetesan yang banyak 
mengalir. Dan meluaplah Lembah Samawah, dan 
itu menjadi keberuntungan terhadap tanah dan 
padang pasir. Sebelumnya di tempat itu tidak ada 
air untuk orang yang haus tenggorokannya. 

Kelahiran beliau adalah di tempat yang dikenal 
dengan Irash di Makkah. Dan negeri yang pohonnya 
tidak ditebang dan pohon-pohon perdunya tidak di- 
potong. Ada perbedaan pendapat mengenai tahun 
kelahirannya, bulan dan harinya. Tetapi pendapat 
yang kuat menyebutkan, kelahiran itu menjelang 
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fajar hari Senin tanggal dua belas bulan Rabi‘ul 
Awwal tahun Gajah, kala itu Allah mencegah gajah 
untuk sampai ke Ka‘bah dan Dia menjaganya. 

Ibunya menyusuinya beberapa hari, kemudian 
beliau disusui oleh Tsuwaibah Al-Aslamiyah. la pe- 
rempuan yang telah dimerdekakan oleh Abu Lahab 
ketika ia datang kepadanya memberitahukan kabar 
gembira kelahiran beliau. Tsuwaibah menyusui be- 
liau bersama dengan anak laki-lakinya, Masruh dan 
Abu Salamah, dan ia memuliakan dan sayang ke- 
pada beliau. Sebelumnya ia menyusui Hamzah, 
yang amalnya terpuji dalam menolong agama Islam. 

Beliau mengirim kepadanya (kepada Tsuwaibah, 
yakni setelah beliau dewasa) belanja dan pakaian 
dari Madinah yang layak untuknya, sampai kematian 
datang kepadanya dan kubur menutupinya. Ada 
pendapat yang mengatakan, ia tetap mengikuti 
agama kaumnya, orang-orang Jahiliyyah. Tapi ada 
pula yang mengatakan, ia masuk Islam. Ibnu Mundah 
menyebutkan adanya perbedaan pendapat itu. 

Kemudian beliau disusui oleh Halimah As-Sa‘diyah. 
Dulunya setiap kaum menolak dan enggan menyusu- 
kan bayinya kepadanya karena miskinnya. Lalu ke- 
hidupannya menjadi lebih baik setelah sempit malam 
sebelumnya (artinya, dalam waktu sekejap setelah 
menyusui beliau, keadaannya sangat berubah). 

Susunya penuh dengan air susu. Bagian kanan 
payudaranya untuk menyusui Nabi Muhammad, dan 
susu yang lain untuk menyusui saudaranya (sau- 
dara sepersusuan). Maka Halimah menjadi kaya 
setelah sebelumnya kurus dan miskin. Unta dan 
kambingnya yang kurus menjadi gemuk. Dan hi- 
langlah semua bencana dan musibah darinya. Ke- 
bahagiaan menyulam kerudung kehidupannya. 
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Beliau tumbuh dalam sehari seperti pertumbuhan 
anak kecil dalam sebulan dengan perhatian Tuhan. 
Beliau telah berdiri di atas kedua telapak kakinya 
pada usia tiga bulan, berjalan pada usia lima bulan, 
dan kekuatannya telah kuat pada usia sembilan 
bulan, dan tasih ucapannya. 

Lalu malaikat membelah dadanya yang mulia ke- 
tika beliau tinggal dengan Halimah. Kedua malaikat itu 
mengeluarkan gumpalan darah dari dada itu. Kedua- 
nya menghilangkan bagian setan (bagian yang dapat 
dimasuki setan) dan keduanya mencucinya dengan 
salju, lalu memenuhinya dengan hikmah dan makna- 
makna keimanan. Kemudian keduanya menjahitnya 
kembali dan mengecapnya dengan cap kenabian. 
Setelah itu mereka menimbangnya. Ternyata beliau 
mengungguli seribu orang dari umatnya, umat pilihan. 

Beliau tumbuh dengan sifat-sifat yang paling sem- 
purna sejak kanak-kanaknya. Kemudian Halimah 
mengembalikannya kepada ibunya meskipun me- 
rasa berat dengan pengembalian itu. Itu ia lakukan 
karena takut beliau mengalami malapetaka yang di- 
khawatirkannya. 

Halimah datang kepada beliau pada hari-hari 
setelah beliau menikah dengan Khadijah, seorang 
nyonya yang baik (budi dan rupanya). Lalu ia mene- 
rima pemberian yang banyak dari beliau. Halimah 
juga datang kepada beliau pada Perang Hunain, 
lalu beliau bangun menemuinya, dan ia pun mem- 
peroleh pemberian yang banyak. Beliau bentangkan 
kebajikan dan kedermawanan untuknya dari se- 
lendangnya yang mulia. 

Menurut pendapat yang shahih, Halimah telah 
masuk Islam bersama suaminya dan anak-cucunya. 
Dan sekelompok perawi terpercaya memasukkan 
keduanya ke dalam golongan sahabat. 
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Ketika beliau mencapai usia empat tahun, ibunya 
berangkat dengannya ke Madinah. Kemudian ia 
kembali lalu watat di Abwa’ atau Syi‘bul Hajun. Lalu 
beliau dibawa oleh pengasuhnya, Ummu Aiman Al- 
Habasyiah, yang nantinya beliau nikahkan dengan 
Zaid bin Haritsah, maula (bekas budak) beliau. 

Ummu Aiman memasukkan beliau ke tempat 
kakeknya, Abdul Muthalib. Maka Abdul Muthalib 
memeluknya dan ia sangat sayang kepadanya. Lalu 
ia berkata, “Sesungguhnya anakku (cucuku) ini mem- 
punyai kedudukan yang sangat tinggi, maka ber- 
untunglah orang yang menghormati dan memulia- 
kannya.” 

Beliau, yang enggan mengadu, tidak pernah 
mengadu lapar dan haus di waktu kanak-kanak. 
Sering kali beliau pergi di waktu pagi lalu beliau 
minum (sebagai pengganti makan) air zamzam, 
sehingga membuatnya kenyang dan segar. 

Ketika kematian menjemput kakeknya, Abdul 
Muthalib, pamannya, saudara kandung ayahnya, 
Abu Thalib, menanggungnya, dengan memelihara- 
nya. ia melaksanakan penanggungan itu dengan 
kemauan keras dan penuh semangat. Abu Thalib 
mendahulukan beliau dibandingkan dirinya dan 
anak-anaknya, dan ia juga mendidiknya. 

Saat beliau mencapai umur dua belas tahun, 
pamannya membawanya pergi ke negeri Syam. 
Pendeta Buhaira mengenalnya karena sitat kenabi- 
an yang ada pada diri beliau. Dan ia berkata, “Aku 
yakin, beliau adalah pemimpin seluruh alam, utusan 
Allah, dan nabi-Nya. Pohon dan batu sujud kepada- 
nya, padahal keduanya tidak sujud kecuali kepada 
nabi yang selalu kembali kepada Allah. Sesungguh- 
nya kami mendapati sitatnya di dalam kitab samawi 
yang terdahulu.” Di antara kedua bahunya terdapat 
cap kenabian yang telah diratai oleh cahaya. 


Pendeta itu menyuruh pamannya untuk mengem- 
balikannya ke Makkah, karena mengkhawatirkan 
beliau dari perlakuan para pemeluk agama Yahudi. 
Maka Abu Thalib membawa pulang beliau dari Syam 
yang suci tidak melalui Bashrah. 

Ketika mencapai usia dua puluh lima tahun, be- 
liau berpergian ke Bashrah untuk memperdagang- 
kan barang-barang Khadijah, seorang wanita yang 
tertutup (karena selalu di rumah). Beliau ditemani 
budak laki-laki Khadijah, Maisarah, untuk membantu 
beliau. 

Dalam perjalanan, beliau singgah di bawah po- 
hon di depan biara Nastura, seorang pendeta Nas- 
rani. Pendeta itu mengenalnya karena bayangan 
pohon condong kepadanya dan melindunginya. 
Sang pendeta berkata, “Tidaklah singgah di pohon 
ini kecuali seorang nabi yang mempunyai sitat yang 
bersih dan seorang rasul (utusan) yang telah di- 
khususkan dan diberi keutamaan oleh Allah Ta'ala.” 
Kemudian pendeta itu berkata kepada Maisarah, 
“Apakah pada kedua matanya terdapat tanda 
kemerah-merahan yang menunjukkan tanda yang 
tersembunyi (samar)?” 

Maisarah menjawab, “Ya.” 

Maka benarlah apa yang diduga dan dimaksud- 
kan oleh pendeta itu tentang beliau. 

Pendeta itu lalu berkata kepada Maisarah, “Ja- 
nganlah kamu berpisah darinya, dan bersamanyalah 
kamu dengan niat yang benar dan maksud yang 
baik, karena ia termasuk orang yang dimuliakan dan 
dipilih oleh Allah Ta'ala dengan kenabian!” 
Kemudian beliau pun kembali ke Makkah. 
Khadijah, yang sedang bersama perempuan- 
perempuan lain di dalam kamar, melihatnya datang. 
Dua malaikat telah menaungi kepalanya yang mulia 


dari teriknya matahari. Maisarah memberitahukan 
kepada Khadijah bahwasanya ia pun melihat hal itu 
dalam seluruh perjalanannya. la juga memberitahu- 
kan apa yang dikatakan oleh pendeta itu dan pesan 
yang disampaikannya. Allah melipatgandakan ke- 
untungan dalam perdagangan itu dan mengem- 
bangkannya. 

Jelaslah bagi Khadijah mengenai apa yang telah 
dilihat dan didengarnya bahwa beliau adalah utus- 
an Allah Ta‘ala kepada manusia, yang telah ditentu- 
kan oleh Allah Ta‘ala dekat kepada-Nya dan dipilih- 
Nya. Maka Khadijah meminangnya untuk dirinya 
agar ia dapat menghirup harum-haruman yang me- 
nyegarkan dari keimanan kepadanya. 

Lalu beliau memberitahukan kepada paman- 
pamannya mengenai apa yang disampaikan oleh 
wanita yang baik dan taqwa itu. Mereka senang 
kepada Khadijah karena keutamaan, agama, kecan- 
tikan, harta benda, kebangsawanan, dan asal ke- 
turunannya. Masing-masing orang dari kaum itu 
menginginkannya. Abu Thalib meminang dan me- 
mujinya setelah memuji Allah dengan pujian yang 
tinggi. Dan ia mengatakan, "Dia (Muhammad), demi 
Allah, mempunyai berita yang besar yang perjalan- 
annya itu terpuji.” 

Lalu ayah Khadijah mengawinkan dengan beliau. 
Tapi ada yang mengatakan pamannya, ada pula 
yang mengatakan saudaranya. Kebahagiaannya 
yang azali telah ditentukan. Dan ia melahirkan semua 
putra-putri Nabi SAW, kecuali putra beliau yang 
beliau namakan Ibrahim. 

Ketika beliau mencapai umur tiga puluh lima 
tahun, suku Ouraisy membangun kembali Ka‘bah 
karena keretakan dindingnya disebabkan oleh ban- 
jir Makkah. 
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Mereka bersengketa mengenai pengangkatan 
Hajar Aswad. Masing-masing berharap mengang- 
katnya. Besarlah pembicaraan dan omongan me- 
reka, dan mereka saling bersumpah untuk berpe- 
rang karena kuatnya ketanatikan itu. 

Kemudian mereka saling mengajak untuk insat 
dan menyerahkan urusan mereka kepada orang 
yang mempunyai pendapat yang benar dan halus. 
Mereka memutuskan, hal itu diserahkan kepada 
orang yang pertama masuk dari pintu Sadanah Syai- 
biyah. Ternyata Nabi SAW yang pertama kali masuk. 
Maka mereka mengatakan, “Ini orang yang terper- 
caya. Kami semua menerima dan meridhainya.” 

Maka mereka memberitakan bahwa mereka ridha 
kepadanya untuk menjadi pengambil keputusan da- 
lam hal yang mendesak ini. 

Lalu beliau meletakkan Hajar Aswad itu di se- 
lembar kain, kemudian beliau memerintahkan se- 
mua kabilah untuk mengangkatnya. Lalu mereka 
mengangkat ke tempatnya pada sendi bangunan 
itu. Beliau meletakkannya dengan tangannya yang 
mulia di tempatnya. 

Ketika genap empat puluh tahun usia beliau, 
menurut pendapat yang paling diterima oleh orang- 
orang yang memiliki ilmu, Allah Ta‘ala mengutusnya 
sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi 
peringatan kapada seluruh alam. Lalu beliau meratai 
mereka dengan rahmat. 

Itu dimulai dengan mimpi yang baik dan jelas 
sampai sempurna enam bulan. Beliau hanya melihat 
ada seperti sinar subuh datang memancarkan sinar- 
nya. Dimulainya impian itu sebagai latihan bagi ke- 
kuatan manusia agar tidak terkejut dengan kehadir- 
an malaikat yang mengabarkan kenabiannya se- 
hingga beliau tidak kuat. 
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Beliau disenangkan untuk bersunyi diri. Beliau 
beribadah di Gua Hira selama beberapa malam, 
sampai datang kebenaran yang jelas dan sempurna 
kepadanya. Itu terjadi pada hari Senin tanggal tujuh 
belas, bulan yang mengandung Lailatul Qadr (bulan 
Ramadhan). Terdapat perbedaan pendapat menge- 
nai itu.Yaitu dua puluh tujuh, dua puluh empat, atau 
dua puluh delapan, bulan kelahirannya, yang pada- 
nya muncul wajah yang bagaikan bulan purnama 
(bulan Rabi‘ul Awwal). 

Kemudian malaikat berkata kepadanya, “Bacalah!” 

Beliau mengatakan, “Aku tidak dapat membaca.” 

Maka malaikat mendekapnya kuat-kuat dan 
berkata lagi kepadanya, “Bacalah!” 

Beliau tetap mengatakan, “Aku tidak dapat mem- 
baca.” 

Malaikat mendekapnya untuk kedua kalinya se- 
hingga beliau kepayahan, dan berkata lagi kepada- 
nya, “Bacalah!” 

Beliau tetap mengatakan, “Aku tidak dapat mem- 
baca.” 

Maka malaikat mendekapnya ketiga kalinya agar 
beliau menghadap kepada apa yang akan disam- 
paikan kepadanya dengan tekad bulat. Beliau meng- 
hadap dan menerima dengan sungguh-sungguh. 

Kemudian wahyu terputus selama tiga tahun atau 
tiga puluh bulan, agar beliau rindu kepada embusan- 
embusan yang harum. Lalu diturunkan kepada be- 
liau surah Al-Muddatstsir. Kemudian Jibril datang 
kepadanya dan memanggilnya. 

Bagi kenabiannya, didahulukannya ucapan lqra’ 
bismi rabbika (Bacalah dengan nama Tuhanmu) 
merupakan bukti bahwa surah itu adalah yang ter- 
dahulu dan kedahuluan atas risalahnya dengan 
kabar gembira bagi orang yang diserunya. 


Orang yang pertama beriman kepadanya dari 
kalangan laki-laki dewasa adalah Abu Bakar, teman 
di dalam gua dan orang yang membenarkannya. 
Dari kalangan remaja adalah Ali. Dari kalangan 
wanita adalah Khadijah, yang telah diteguhkan dan 
dijaga hatinya oleh Allah. Dari kalangan bekas budak 
adalah Zaid bin Haritsah. Dan dari kalangan hamba 
sahaya adalah Bilal, yang disiksa Umayah karena 
ia beriman kepada Allah. Dan tuannya yang ke- 
mudian, yaitu Abu Bakar Ash-Shiddiq, memberinya 
kenikmatan berupa kebebasan. 

Kemudian masuk Islam pulalah Utsman, Sa‘d, Sa‘id, 
Thalhah, Ibnu Auf (Abdurrahman), dan putra bibinya, 
Shatiyah. Dan orang lain yang diberi minum oleh Ash- 
Shiddiq yang bagaikan jernihnya khamr pembenaran. 

Ibadah beliau dan para sahabatnya terus ber- 
langsung tersembunyi. Sampai diturunkan kepada 
beliau Fashda‘ bima tu’mar (Maka sampaikanlah 
olehmu secara terang-terangan apa yang diperin- 
tahkan kepadamu). Oleh karena itu, beliau terang- 
terangan menyeru makhluk kepada Allah. Dan kaum- 
nya tidak menjauhinya sehingga beliau mencela 
berhala mereka dan beliau memerintahkan untuk 
menolak selain Tuhan, Yang Maha Esa. 

Maka mereka berani memusuhi dan menyakiti 
beliau. Beratlah cobaan atas muslimin, sehingga 
mereka pada tahun kelima (dari kenabian) hijrah ke 
Najasyiyah (Ethiopia). Namun pamannya, Abu Thalib, 
sangat menyayanginya. Maka masing-masing orang 
dari kaum itu takut dan menjaganya. 

Diwajibkan atasnya melakukan ibadah di 
sebagian waktu malam. Kemudian dinasakh dengan 


J + IL 


+ 


firman-Nya (yang artinya), “Maka bacalah apa yang 
mudah (bagimu) dari Al-Quran dan dirikanlah shalat.” 
Dan ditardhukan atasnya dua rakaat di pagi hari dan 
dua rakaat di sore hari. Kemudian dinasakh dengan 
diwajibkannya shalat lima waktu pada malam Isra- 
nya. 

Abu Thalib meninggal dunia pada pertengahan 
bulan Syawwal tahun kesepuluh dari kenabian. 
Karena kematiannya itu, makin besarlah musibah 
itu baginya. Tiga hari kemudian Khadijah menyusul- 
nya, maka sangat kuatlah cobaan atas kaum mus- 
limin, seperti kencangnya ikat pinggang. Suku Qu- 
raisy menimpakan kepada beliau setiap hal yang 
menyakitkan. 

Lalu beliau pergi keThait, mengajak Tsaqif (Bani 
Tsaqif), namun mereka tidak memenuhinya dengan 
baik. Mereka memanas-manasi orang-orang bodoh 
dan hamba sahaya sehingga mereka memakinya 
dengan kata-kata kotor. Juga melemparinya dengan 
batu, sehingga darah menetes hingga melumuri 
kedua sandalnya. 

Kemudian beliau kembali ke Makkah dengan 
sedih, lalu malaikat penjaga gunung meminta ke- 
padanya untuk mengizinkannya menghancurkan 
penghuninya yang tanatik. 

Namun beliau bersabda, “Sesungguhnya aku 
berharap agar Allah mengeluarkan dari tulang pung- 
gung mereka orang-orang yang mengurusi agama- 
Nya.” 

Kemudian beliau dijalankan di malam hari de- 
ngan ruh dan tubuhnya dalam keadaan jaga dari 
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Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha dan serambinya 
yang suci. Dan beliau dimi‘rajkan (dinaikkan) ke la- 
ngit. Lalu beliau melihat Adam di langit pertama, yang 
telah diagungkan dan ditinggikan oleh kebesaran- 
nya. 

Di langit yang kedua beliau melihat Isa bin Mar- 
yam, gadis yang bakti dan bersih, dan putra bibinya 
(dari ibu), Yahya, yang telah diberi hikmah ketika 
masih kanak-kanak. Di langit yang ketiga beliau me- 
lihat Yusut dengan romannya yang tampan. Di langit 
yang keempat beliau bertemu Idris, yang keduduk- 
annya diangkat dan ditinggikan oleh Allah. 

Di langit yang kelima beliau bertemu Harun, yang 
dicintai di kalangan umat Bani Israil. Di langit keenam 
beliau melihat Musa, yang telah diajak berbicara oleh 
Allah Ta‘ala dan ia bermunajat kepada-Nya. Dan di 
langit yang ketujuh beliau melihat Ibrahim, yang telah 
datang kepada Tuhannya dengan hati yang bersih 
dan maksud yang baik. Dan Tuhan telah memelihara 
dan menyelamatkannya dari api Namrudz. 

Kemudian beliau dinaikkan, diangkat ke Sidratul 
Muntaha sampai beliau mendengar deritan qalam 
(pena) mengenai urusan-urusan yang ditetapkan. 
Sampai ke maqam keterbukaan tirai dan beliau 
didekatkan oleh Allah pada-Nya. Dan Dia hilangkan 
baginya tirai cahaya-cahaya keagungan. Allah per- 
lihatkan kepadanya dengan kedua mata kepalanya 
apa yang Dia perlihatkan dari hadirat ketuhanan. Dan 
Dia hamparkan baginya hamparan pengambilan 
dalil. 

Allah memtardhukan atasnya dan atas umatnya 
lima puluh kali shalat. Kemudian awan anugerah itu 


muncul sehingga dikembalikan kepada shalat lima 
waktu. Lima waktu itu mendapat pahala lima puluh 
kali shalat sebagaimana Dia kehendaki dan tetapkan 
pada azali. 

Kemudian beliau kembali malam itu juga, lalu 
Ash-Shiddiq membenarkan Isra-nya itu. Begitu juga 
setiap yang mempunyai akal dan pemikiran. Tetapi 
suku Ouraisy mendustakannya dan menjadi mur- 
tadlah orang yang disesatkan oleh setan dan di- 
gelincirkannya. 

Kemudian pada musim haji beliau sampaikan 
kepada kabilah-kabilah bahwa beliau adalah rasul- 
ullah, utusan Allah. Lalu berimanlah enam orang dari 
golongan Anshar yang Allah khususkan mereka 
dengan keridhaan-Nya. 

Pada tahun berikutnya, dua belas orang laki-laki 
di antara mereka berhaji dan berbai‘at dengan bai‘at 
yang sebenarnya. Kemudian mereka pulang. Maka 
Islam muncul di Madinah, yang menjadi tempat ber- 
lindung dan tempat menetapnya. 

Pada tahun ketiga, datanglah tujuh puluh tiga 
atau tujuh puluh lima pria dan dua orang wanita dari 
Kabilah Aus dan Khazraj. Lalu mereka berbai‘at ke- 
padanya dan beliau mengangkat dua belas orang 
sebagai kepala. Maka orang yang beragama Islam 
dari Makkah hijrah kepada mereka. Mereka mening- 
galkan tanah air karena menginginkan apa yang 
dijanjikan bagi orang yang meninggalkan kekatiran 
dan menjauhinya. 

Suku Ouraisy takut beliau segera menyusul sa- 
habat-sahabatnya. Maka mereka berunding untuk 
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membunuhnya, namun Allah memelihara dan me- 
nyelamatkannya dari tipu daya mereka. 

Lalu beliau diizinkan untuk berhijrah. Orang- 
orang musyrik mengintainya agar mereka dapat me- 
nempatkan beliau ke lahan kematian menurut ang- 
gapan mereka. Lalu beliau keluar dan menaburkan 
debu di atas kepala mereka. 

Beliau menuju ke GuaTsaur dan Abu Bakar Ash- 
Shiddiq beruntung dapat menyertai beliau. Mereka 
berdua tinggal di dalamnya selama tiga hari, dan 
burung-burung merpati dan laba-laba menjaganya. 

Kemudian keduanya keluar pada malam Senin. 
Beliau naik sebaik-baiknya kendaraan (unta). 

Suraqah mengejarnya, lalu beliau berdoa dan 
memohon kepada Allah. Maka kaki-kaki binatang 
yang dinaiki Suraqah itu masuk ke dalam tanah yang 
keras dan kuat. Dan Suraqah memohon ampun 
kepada beliau, maka beliau pun mengampuni. 

Di Oudaid, beliau melewati tempat tinggal Ummu 
Ma‘bad, seorang wanita Khuza‘ah. Beliau ingin membeli 
daging atau susu darinya, namun tidak ada lagi. 

Lalu beliau melihat kambing di rumahnya telah 
ditinggalkan dari penggembalaan karena telah 
payah. Beliau meminta izin kepadanya untuk me- 
merah kambing itu. 

Wanita itu mengizinkan dan berkata, “Seandai- 
nya pada kambing itu ada susunya, niscaya kami 
mendapatkannya.” 

Kemudian beliau mengusap susu kambing itu 
dan berdoa kepada Allah, Tuhannya. Maka kambing 
itu mengalirkan susu, lalu beliau memerah dan mem- 
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beri minum serta menyegarkan setiap orang dari 
kaum itu. Lalu beliau memerah, memenuhi bejana, 
dan meninggalkannya pada wanita itu. 

Tak lama kemudian datanglah Abu Ma‘bad, sang 
suami, dan ia melihat susu itu. Hal itu benar-benar 
membuatnya sangat heran. la bertanya, “Dari mana- 
kah susumu ini? Padahal, tidak ada kambing perah 
di rumah ini yang dapat meneteskan air susu?” 

Wanita itu menjawab, “Seorang laki-laki penuh 
berkah, demikian dan demikian tubuhnya, melewati 
tempat tinggal kita.” 

la berkata, “Ini adalah orang Ouraisy.” Dan ia ber- 
sumpah dengan sebenarnya bahwa, seandainya ia 
melihatnya, niscaya ia akan beriman, mengikuti, dan 
mendekatinya. 

Beliau tiba di Madinah pada hari Senin tanggal 
12 bulan Rabi‘ul Awwal, dan bersinarlah penjuru- 
penjuru kota ini yang suci. Orang-orang Anshar 
menjemput beliau, lalu beliau singgah di Quba’ dan 
membangun masjidnya atas dasar ketaqwaan. 

Beliau adalah manusia yang paling sempurna ben- 
tuk tubuhnya, perangainya, memiliki tubuh dan sifat-sifat 
yang luhur. Ukuran tubuhnya sedang, putih kemerah- 
merahan warna kulitnya, lebar matanya, bercelak, tebal 
bibirnya, kedua alisnya tipis dan panjang. Gigi serinya 
renggang, mulutnya lebar dan bagus. Dahinya lebar 
dan berdahi bulan muda. Datar pipinya, hidungnya tam- 
pak sedikit tinggi dan mancung. Berdada bidang, telapak 
tangannya lebar, tulang persendiannya besar, daging 
tumitnya sedikit, jenggotnya tebal, kepalanya besar, 
rambutnya sampai ke daun telinga. 
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Di antara bahunya terdapat cap kenabian yang 
telah diratai oleh cahaya. Peluhnya jernih bagaikan 
mutiara, dan baunya lebih semerbak daripada ha- 
rumnya katsuri. 

Cara jalan beliau tenang, seolah-olah beliau turun 
dari tempat yang tinggi. Bila beliau menjabat tangan 
orang dengan tangannya yang mulia, orang itu men- 
dapati bau semerbak darinya sepanjang hari. 

Bila beliau meletakkan tangannya di atas kepala 
anak-anak, diketahuilah sentuhannya pada anak itu 
di tengah anak-anak lainnya (Bila anak yang telah 
disentuh kepalanya itu kembali bermain dengan 
kawan-kawannya, dapat diketahui mana anak yang 
baru diusap kepalanya karena harumnya). 

Wajah beliau yang mulia cemerlang seperti 
cemerlangnya bulan di malam purnama. Orang yang 
menyitatinya berkata, “Aku tidak melihat sebelum dan 
sesudahnya orang yang seperti dia. Dan tidak ada 
pula manusia yang melihat sepertinya.” 

Beliau seorang yang sangat pemalu dan rendah 
hati. Beliau mengesol sendiri sandalnya, menambal 
pakaiannya, dan memerah kambingnya. Beliau 
melayani keluarganya dengan perilaku yang baik. 

Beliau mencintai orang-orang takir miskin dan 
duduk bersama mereka, menjenguk orang-orang sakit 
di antara mereka, mengiringi jenazah mereka, tidak 
menghina orang takir dan tidak membiarkannya takir. 

Beliau menerima alasan, dan tidak menghadapi 
seseorang dengan sesuatu yang tidak disukai. 

Beliau berjalan dengan janda-janda dan hamba 
sahaya. Beliau tidak takut kepada raja-raja, dan 
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beliau marah karena Allah Ta‘ala dan ridha karena 
keridhaan-Nya. 

Beliau berjalan di belakang para sahabatnya dan 
bersabda, “Kosongkanlah belakangku untuk Malai- 
kat Ruhaniyah!” Beliau mengendarai unta, kuda, 
baghal (peranakan kuda dan keledai), dan keledai 
yang dihadiahkan oleh sebagian raja kepadanya. 

Beliau ikatkan batu di perutnya karena lapar, 
padahal beliau telah diberi kunci-kunci perbendaha- 
raan bumi. Gunung-gunung merayunya untuk men- 
jadi emas baginya, namun beliau menolaknya. Beliau 
menyedikitkan hal-hal yang berkaitan dengan dunia. 

Beliau memulai salam kepada orang yang ber- 
temu dengannya. 

Beliau panjangkan shalat dan beliau pendekkan 
khutbah Jum’at. Beliau simpati kepada orang-orang 
mulia, beliau hormati orang-orang utama. Beliau ber- 
gurau tetapi tidak mengatakan kecuali yang benar 
yang disukai oleh Allah Ta‘ala. 

Di sini kami hentikan perkataan-perkataan baik 
yang berisi penjelasan-penjelasan. Dan sampailah 
penghabisan seluruh bacaan dalam menjelaskan 
perihal Nabi Muhammad dengan terang. 

Ya Allah, wahai Dzat yang kedua tangan-Nya 
terbuka dengan pemberian, wahai Dzat yang apabila 
diangkat telapak-telapak tangan hamba kepada-Nya, 
Dia mencukupinya, wahai Dzat yang mahasuci dalam 
dzat dan sifat-Nya, Yang Maha Esa dari adanya sesuatu 
yang menyamai dan menyerupai-Nya, wahai Dzat yang 
tersendiri (satu-satunya) dengan kekekalan, keter- 
dahuluan (dan tanpa permulaan), dan azali, wahai Dzat 
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yang selain-Nya tidak diharapkan, dan selain-Nya tidak 
dimintai pertolongan, wahai Dzat yang manusia 
bersandar kepada kekuasaan-Nya yang terus- 
menerus, dan Dia memberikan petunjuk dengan 
kemurahan-Nya kepada orang yang memohon | 
petunjuk-Nya... kami mohon kepada-Mu, ya Allah, 
dengan cahaya-cahaya-Mu yang suci dari segala I 
kekurangan, yang menghilangkan gelap gulitanya ke- 
raguan, dan kami bertawasul kepada-Mu dengan 
kemuliaan diri Nabi Muhammad, nabi yang terakhir 
dalam bentuknya dan yang paling awal dalam hakikat- 
nya, juga dengan para keluarganya, bintang-bintang 
keamanan dan perahu keselamatan, serta para saha- 
batnya yang mempunyai petunjuk dan keutamaan, 
yang menyerahkan jiwa mereka kepada Allah karena I 
mencari anugerah dari-Nya, juga para pembawa sya- 
riat beliau yang memiliki riwayat-riwayat dan kekhu- 
susan, yang merasa senang dengan nikmat dan ka- 
runia dari Allah... agar Engkau memberi petunjuk 
kepada kami supaya dapat ikhlas dalam perkataan 
dan perbuatan, dan Engkau luluskan apa yang dicari 
dan dicita-citakan setiap orang yang hadir, dan Engkau 
selamatkan kami dari tawanan nafsu dan penyakit- 
penyakit hati, dan Engkau wujudkan harapan-harapan 
yang kami prasangkakan terhadap-Mu, dan Engkau 
pelihara kami dari segala kegelapan hati dan cobaan. 

Janganlah Engkau jadikan kami termasuk go- I 
longan orang yang ditunggangi hawa nafsu. Dan 
kami mohon agar Engkau dekatkan kepada kami, 
buah yang mudah diambilnya dan sudah matang I 
karena keyakinan yang baik, dan agar Engkau 
hapuskan dari kami setiap dosa yang kami perbuat, 
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dan agar Engkau tutup masing-masing dari kami 
akan cacatnya, kelalaiannya, dan kebingungannya, 
dan agar Engkau mudahkan bagi kami baiknya amal 
yang bagian-bagian puncaknya itu sulit, dan agar 
Engkau ratakan kepada kami perbendaharaan 
karunia-Mu yang mulia, dengan rahmat dan ampun- 
an-Mu, dan agar Engkau kekalkan kekayaan kami 
dengan tidak membutuhkan selain Engkau. 

Ya Allah, amankanlah kami dari hal-hal yang 
menakutkan, perbaikilah para pemimpin dan rakyat. 
Besarkanlah pahala bagi orang yang melakukan 
kebaikan pada hari ini. 

Ya Allah, jadikanlah negeri ini dan seluruh negeri 
Islam aman dan makmur. Siramilah kami dengan 
hujan yang aliran hujan itu merata kepada tanah 
datar dan bukitnya. 

Ampunilah penggubah burdah yang baik dan 
berkenaan dengan kelahiran Nabi ini, Sayyidina 
Ja‘far, yang nasabnya sampai kepada Al-Barzanji. 
Dan wujudkanlah baginya kebahagiaan, harapan, 
dan cita-cita dekat dengan-Mu. Dan jadikanlah tem- 
pat peristirahatan dan tempat tinggalnya bersama 
orang-orang yang didekatkan kepada-Mu. Tutuplah 
cacatnya, kelemahannya, keterbatasannya, dan 
kebingungannya. Dan ampunilah pula penulisnya, 
pembacanya, dan orang yang mendengarkannya. 

Berilah rahmat dan kesejahteraan atas orang 
yang pertama menerima tajalli dari hakikat kese- 
luruhan, yaitu Nabi Muhammad. Juga atas keluarga- 
nya, sahabatnya, serta orang yang menolong dan 
memuliakannya selama telinga dihiasi dengan 
anting-anting permata karena mendengarkan untai- 
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an kata tentang sifat-sifat beliau. Dan hiasilah para 
tokoh majelis atas yang lainnya dengan sifat-sifat- 
nya. Rahmat dan kesejahteraan yang paling sem- 
purna semoga senantiasa tercurah atas junjungan 
kami, Nabi Muhammad, penutup para nabi, serta 
keluarga dan sahabatnya semua. 

Mahasuci Tuhanmu, wahai Nabi, Yang memiliki 
kemuliaan dari sesuatu yang mereka (orang-orang 
kafir) sifatkan. Semoga kesejahteraan juga senan- 
tiasa terlimpah atas para rasul. Segala puji itu milik 
Allah, Tuhan sekalian alam. 


alKisah 
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